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ABSTRACT

MUSLIYADI SINGARIMBUN. “Phatogen Cross Inoculation

Collectotrichum gloeosporioides At Some Types Of Plants.” Supervised by

HARMAN HAMIDSON and ABDUL MAZID.

The research was conducted in Pest and Plant Diseases Department 

Fitopatologi laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, 

Ogan Ilir District, on December 2012 to March 2013. The research aimed to know 

the phylogeny relationship and the level of Fol virulence from rubber, chili, papaya, 

and banana. The research used factorial randomized block design with two

treatment factors. Factors studied are four types of host plants and four types of

sources of inoculums. Observation of C. gloeosporioides growth at media PDA

shows C. gloeosporioides as a source of banana inoculums has top growth speed

that is 16,8 mm/day, followed by papaya 14,29 mm/day, rubber 9,04 mm/day, chili,

6,69 mm/day. The top incubation period of chili’s inoculums’ source found at 

treatment CBiPp 4 day, rubber’s inoculums source found at treatment KiPp 6 day, 

papaya’s inoculums source at treatment PpiK. 4 day and banana’s inoculums source 

found at treatment PsiK and PsiPp 4 day. Observation of the spot total shows not 

real influence at inoculums’ source element, it has begun to take effect very real at 

plant element and it has begun to take effect at interaction between two of that 

element. Observation of spot diameter shows very real influence at inoculums’ 

source element, plant and its interaction. Cluster analysis of hierarchy method 

shows very near kinship between Ppi and Psi rather far Cbi and so far with Ki. Very 

near kinship at each plant seen at chili and banana fruit, rather far with plant rubber



and so far with papaya plant. Closeness between the C. gloeosporioides with wet

nurse that shown by correspondence analysis seen between Ki with papaya, Cbi

with chili, Psi with rubber and Ppi rather far with papaya.



ABSTRAK

MUSLIYADI SINGARIMBUN. “Inokulasi Silang Patogen Collectolrichum

gloeosporioides Pada Beberapa Jenis Tanaman”. Dibimbing oleh HARMAN

HAMIDSON dan ABDUL MAZID.

Penelitian telah dilaksanakan di laboratorium Fitopatogi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir. Pada bulan Desember 2012 s/d Maret 2013. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kekerabatan dan tingkat virulensi C. gloeosporioides pada 

tanaman karet, cabe, pepaya, dan pisang. Penelitian menggunakan rancangan acak

kelompok faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor yang diteliti adalah 4 jenis

sumber inokulum dan 4 jenis faktor tanaman inang. Pengamatan pertumbuhan C.

gloeospporioides pada media KDA menunjukkan C. gloeosporioides sumber

inokulum pisang memiliki kecepatan pertumbuhan tertinggi yaitu 16, 8 mm/hari

diikuti oleh pepaya 14,29 mm/hari, karet 9,04 mm/hari dan cabai 6,69 mm/hari.

Masa inkubasi tercepat dari sumber inokulum cabai terdapat pada perlakuan CbiPp 4 

hari, dari sumber inokulum karet terdapat pada perlakuan KiPp 6 hari, dari sumber 

inokulum pepaya terdapat pada perlakuan PpiK 4 hari, dan dari sumber inokulum 

pisang terdapat pada perlakuan PsiK dan PsiPp 4 hari. Pengamatan jumlah bercak 

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada faktor sumber inokulum, berpengaruh 

sangat nyata pada faktor tanaman dan berpengaruh nyata pada interaksi antara kedua 

faktor tersebut. Pengamatan diameter bercak menunjukkan pengaruh yang sangat 

nyata pada faktor sumber inokulum, tanaman dan interaksinya, analisa cluster 

metode hierarchi menunjukkan kekerabatan antara C. gloeosporioides asal papaya



dan pisang yang sangat dekat, agak jauh dengan C. gloeosporioides asal cabai dan

sangat jauh dengan C. gloeosporioides asal karet. Hubungan kekerabatan masing-

masing tanaman terlihat pada buah cabai dan pisang yang sangat dekat, agak jauh

dengan tanaman karet dan sangat jauh dengan tanaman pepaya. Kedekatan antara C.

gloeosporioides dengan inang yang ditunjukkan oleh analisa korespondensi terlihat

antara C. gloeosporioides sumber karet dengan tanaman pepaya, C. gloeosporioides

sumber inokulum cabai dengan cabai, C. gloeosporioides sumber pisang dengan

tanaman karet dan C. gloeosporioides sumber papaya lebih dekat dengan pepaya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Colletotrichum merupakan patogen yang paling penting yang menyebabkan 

infeksi laten. Patogen ini bersifat kosmopolit, menyebar sangat luas dan menyerang 

berbagai tanaman, seperti mangga, pisang, jeruk, pepaya, apel, karet dan lain lain, 

bahkan kaktus sekalipun. Patogen ini termasuk patogen penyebab penyakit yang 

sangat berbahaya dan menimbulkan kerugian yang sangat besar baik di daerah tropis 

maupun subtropis (Mulyaman, 2008). Penyakit ini mampu mengurangi hasil 10% 

hingga 80% dari produksi hasil panen di beberapa negara-negara berkembang (Than

et al., 2008).

Proses infeksi dapat terjadi selama dan sesudah pemanenan (Eckert, 1997).

Beberapa penyakit pasca panen menunjukkan gejala yang pasif dan tidak 

menunjukkan gejala sampai buah menjadi masak. Colletotrichum gleosporioides 

adalah patogen yang sangat penting yang menyebabkan gejala latent atau infeksi 

tersembunyi ( Jeffries et al., 1990). Gejala yang pasif disebabkan oleh faktor yang 

mempengaruhi kepasifan berkecambah spora, pembentukan appressoria dan 

perkecambahan, dan kolonisasi jamur (Prusky, 1996).

C. gleosporioides, menggunakan strategi yang beragam untuk menyerang 

jaringan host, mulai dari hemibiotrophy intraseluler dan necrotrophy. Selain itu, 

patogen mengembangkan serangkaian struktur infeksi khusus, termasuk tabung 

kecambah, appressoria, hifa intraseluler, dan hifa necrotrophic sekunder (Perfect et

al.y 1999). Tingkat keparahan penyakit sangat ditentukan oleh tiga faktor penting
— r

dan utama, yaitu keberadaan mikroba patogen, inang dan lingkungan. yMfasing*
‘>V K

s- p ■
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masing faktor mempunyai peran khusus, akan tetapi interaksi ketiga faktor tersebut 

sangat penting di dalam menentukan perkembangan penyakit pascapanen. Adanya 

mikroba patogen pascapanen yang agresif, didukung oleh inang yang rentan dan 

lingkungan yang mendukung akan makin menambah keparahan penyakit pascapanen 

yang ditimbulkan (Soesanto, 2006).

Mengingat seringnya petani melakukan budidaya tanaman secara tumpang 

sari dengan maksud agar hasil yang didapat bisa dari dua jenis tanaman sekaligus. 

Penulis merasa perlu untuk melihat hubungan antara masing-masing tanaman yang 

berpotensi sebagai sumber inokulum C. gloeosporioides apabila ditanam secara 

tumpang sari.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekerabatan dan tingkat

virulensi C. gloeosporioides pada tanaman karet, cabai, pepaya, dan pisang.

C. Hipotesis

Diduga C. gloeosporioides mampu menyerang tanaman cabai, karet, papaya, 

dan pisang yang di inokulasi secara silang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang hubungan 

patogen C. gloeosporioides yang berasal dari tanaman cabai, karet, pepaya, dan 

pisang terhadap inang apabila diperlakukan secara silang.

2
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Colletotrichum gloeosporioides. Penz

C. gloeosporioides diklasifikasikan kedalam (pnwfungi database, 2013) :

Divisi Ascomycota 

Sordariomycetes 

Phyllachorales 

Phyllachoraceae 

Colletotrichum 

Spesies : Colletotrichum gloeosporioides. Penz
C. gloeosporioides umumnya mempunyai konidium hialin, berbentuk silinder

Kelas
Ordo
Famili
Genus

dengan ujung-ujung tumpul, kadang-kadang berbentuk agak jorong dengan ujung 

yang membulat dan pangkal yang sempit terpancung, tidak bersekat, berinti satu, 9 -

24 x 3 - 6 pm, terbentuk pada konidiofor seperti fialid, berbentuk silinder, hialin atau

agak kecokelatan. Telemorf jamur ini adalah Glomerella cingulata (Stonem) Spauld.

et v. Schrenk (Semangun, 2000).

Secara makroskopis koloni jamur C. gloeosporioides yang ditumbuhkan pada 

media yaitu bentuk koloni yang melingkar dan menyebar kesegala arah. Pada awal 

pertumbuhan koloni jamur C. gloeosporioides membentuk miselium berwarna putih, 

kemudian timbul warna merah muda atau salmon yang merupakan warna koloni 

konidiumnya. Setelah beberapa hari koloni miselium yang berwarna putih berubah 

menjadi kelabu. Secara mikroskopis jamur ini memiliki hifa bersekat dan konidium 

berbentuk silindris dengan ujung membulat atau tumpul (Dickman,1993).

3



B. Kisaran Inang Colletotrichum gloeosporioides

C. gloeosporioides bersifat kosmopolit, menyebar sangat luas dan menyerang 

berbagai tanaman, seperti mangga, pisang, jeruk, pepaya, apel, karet dan lain lain, 

bahkan kaktus sekalipun. Patogen ini termasuk penyebab penyakit yang sangat 

berbahaya dan menimbulkan kerugian yang sangat besar baik di daerah tropis 

maupun subtropis (Mulyaman, 2008).

1. Cabai merah (Capsicum anttuum L)

Tanaman cabai (Capsicum annum L) merupakan tanaman dari daerah tropika 

dan subtropika. Dalam dunia tumbuhan tanaman cabai diklasifikasikan sebagai 

berikut (Steenis, 1997),:

Spermathopyta
Dicotyledoneae

Tubiflorae
Solanaceae
Capsicum

Capsicum annuum L.

penyakit antraknosa disebabkan oleh tiga species

Divisi
Kelas
Ordo
Famili :
Genus
Spesies :
Pada tanaman cabai,

cendawan Colletotrichum yaitu Colletotrichum acutatum, Colletotrichum

gloeosporioides, dan Colletotrichum capsici (AVRDC, 2004). Syukur et al. (2007), 

melaporkan bahwa Colletotrichum yang banyak berasosiasi dengan gejala antraknosa 

pada cabai di Indonesia adalah C. capsici dan C. gloeosporioides, namun C. 

gloeosporioides merupakan spesies yang dominan ditemukan di lapangan dengan 

populasi dapat lima kali lebih banyak.
* V
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2. Karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.)

Klasifikasi tanaman karet (Setyamidjaja, 1993) adalah sebagai berikut:

Spermatophyta
Dicotyledonae
Euphorbiales
Euphorbiaceae

Hevea
Hevea brasiliensis Muell Arg.

Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

Penyakit gugur daun C. gloeosporioides merupakan penyakit utama bagi 

perkebunan karet di berbagai daerah Indonesia yang mempunyai iklim basah dengan 

curah hujan yang tinggi dan merata sepanjang tahun. Penyakit tersebut merupakan 

penyakit penting pada tanaman karet dan menjadi ancaman bagi kelangsungan

budidaya karet di Indonesia. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di beberapa

perkebunan di jawa barat, penurunan akibat penyakit tersebut bervariasi antara 7-

40% (Suwarto et al, 1990).

Penyakit ini menyerang pada berbagai tingkat umur tanaman karet. Daun- 

daun muda yang terserang lemas berwarna hitam, mengeriput, bagian ujung mati dan 

menggulung. Pada daun dewasa terdapat bercak-bercak berwarna hitam, berlubang 

dan daun keriput serta bagian ujungnya mati. Tanaman yang terserang tajuknya 

menjadi gundul. Penyakit ini juga mengakibatkan mati pucuk. Serangan penyakit ini 

terjadi pada saat tanaman membentuk daun muda selama musim hujan. Serangan

5
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berat bias terjadi pada kebun yang letaknya diatas 200 m dpi atau daerah beriklim 

basah (Yardha, et al. 2007).

3. Pepaya (Carica papaya L).

Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit pasca panen yang penting 

pada pepaya yang dapat menurunkan mutu buah. Patogen yang menyebabkan 

penyakit tersebut adalah C. gloeosporioides. (Snowdown, 1990). Gejala serangan 

penyakit ini tampak pada buah menjelang masak yang berupa bulatan-bulatan kecil 

berwarna gelap. Bila buah bertambah masak, bulatan-bulatan tadi semakin membesar 

dan busuk cekung ke arah dalam buah. Saat buah masih mentah gejala serangan 

cendawan ini tampak berbentuk luka kecil ditandai oleh adanya getah yang keluar 

dan mengental. Luka ini tetap kecil selama buah masih mentah (Semangun, 2000).

Gejala yang nampak adalah adanya tempat cekung di permukaan buah, yang

kemudian memperbesar membentuk luka. Daging buah yang terkena menjadi lebih 

lembut dan cepat membusuk

Dalam klasifikasi tanaman (Dasuki, 1991), pepaya termasuk dalam :

: Magnoliophyta 

: Magnoliopsida 

: Violales 

: Caricaceae 

: Carica
Spesies : Carica papaya L

Pepaya atau Carica papaya L merupakan tanaman yang berasal dari Amerika 

Selatan yang beriklim tropis. Pepaya merupakan tanaman herba, batangnya berongga,

Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus
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biasanya tidak bercabang dan tingginya dapat mencapai 10 m. Daunnya merupakan 

daun tunggal, berukuran besar, dan bercangap. Tangkai daun panjang dan berongga. 

Bunganya terdiri dari tiga jenis yaitu bunga jantan, bunga betina dan bunga 

Bentuk buah bulat sampai lonjong. Batang, daun, dan buahnya 

mengandung getah yang memiliki daya enzimatis yaitu dapat memecah protein. 

Pertumbuhan tanaman pepaya termasuk cepat antara 10-12 bulan setelah ditanam 

buahnya telah dapat dipanen (Kalie, 2010).

4. Pisang (Musa paradisiaca var. sapientum (L.) Ku n t)

Pohon pisang berakar rimpang dan tidak mempunyai akar tunggang. Akar ini 

berpangkal pada umbi batang. Sementara pada bagian bawah bonggol terdapat 

perakaran serabut yang lunak. Akar terbanyak berada di bagian bawah tanah. Akar ini 

tumbuh menuju bawah sampai kedalaman 75-150cm, sedang akar yang berada di 

bagian samping umbi batang tumbuh kesamping atau mendatar. Dalam 

perkembangannya akar samping bisa mencapai 4-5 m (Satuhu & Supriyadi, 1994). 

Klasifikasi botani tanaman pisang (Croncuist. 1981), adalah sebagai berikut:

sempurna.

Divisi : Spermatophyta 

: Monocotyledonae 

: Musales 

: Musaceae 

: Musa

: Musa paradisiaca var. sapientum (L.) Kunt.

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies
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Antraknosa pada pisang menyerang permukaan buah, pada awalnya berupa

bintik-bintik coklat, kemudian makin melebar, cekung, kemudian muncul spora

berwarna merah bata di tengah noda tersebut. Semakin lama bintik-bintik tersebut

saling menyambung dan penampilan buah menjadi buruk. Antraknos muncul setelah

buah matang kemudian menyebar dengan cepat, dan dalam 2-3 hari permukaan kulit

buah telah rusak. Antraknos disebabkan oleh infeksi laten Colletotrichum sp yang

telah menginfeksi buah sejak di kebun.

8
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